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INTISARI

Bauang putih (Allium sativu m , L) sudah lama dikenal se 

bagai obat tradisional yang berkhasiat untuk obat kencing 

manis. Tetani disayangkan bahua bauang putih mempunyai efek 

samping yang kurang menyenangkan yaitu menyebabkan bau ba- 

dan yang tidak enak. Untuk menghilangkan efek samping ini, 

Lkan bersama daun beluntas yang oleh nenek mo- 

iasa digunakan untuk menghilangkan bau badan. Un 

nui pengaruh penambahan daun beluntas terhadap 

ang putih, maka dilakukan penelitian uji kemanfa

dapat diber 

yang kita b 

tuk mengeta 

khasiat bau

atannya pad a heuan percobaan.

Peneli 

rattus) j a n 

sama banyak

sebagai ber

tian ini menggunakan 24 ekor tikus putih (Rattus 

tan yang dibagi secara acak menjadi 4 kelompok 

. Sebelum diberi perlakuan secara oral, tikus di.

puasakan selama 18 jam. Tiap-tiap kelompok diberi perlakuan

ikut : kelompok I diberi air suling sebagai kon-

trol, kelomook II diberi ekstrak bauang putih dengan dosis 

9,30 g/kg BB, kelompok III diberi campuran ekstrak bauang 

putih dan daun beluntas dengan perbandingan 1:1 dengan do­

sis 9,3B g/kg BB, kelompok IV diberi suspensi tolbutamid 

0,3/6 dengan dosis 62,50 mg/kg BB. Tikus dibuat diabetes de- 

n 100 mg/kg BB secara intra vena, 48 jam sebelum 

Sampel darah diambil dari begian vena lateralis

ngan aloksa 

perlakuan.

orto-tolu ic 

nisasi dan

ekor, dan kadar glukosa darahnya ditetapkan dengan metode

in. Kadar glukosa darah diukur sebelum dialoksa- 

pada menit ke 0, 30, 60, 90, 120, 150, serta 180

setelah perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis secara
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xi

statistik me 

jalan dengan 

Hasilnyc 

tas dapat mer 

1:1. Kandunga 

tih maupun da 

campuran. Eks 

dar glukosa 

sampai menit 

an daun belu 

hingga efek 

na (p > 0,05) . 

kadar glukosa 

60, 120 dan

qggunakan metode uji "t" dan analisa varian satu 

taraf kepercayaan 95%,

menunjukkan bahua secara in vitro , daun belujn 

ghilangkan bau bauang putih dengan perbandingan 

n kimia yang terdapat dalam ekstrak bauang pu- 

un beluntas tidak rusak selama proses pembuatan 

trak bauang putih mempunyai efek menurunkan ka- 

cjarah yang bermakna ( p ^ 0,05) pada menit ke 30 

ke 120 setelah perlakuan, selanjutnya pennmbah- 

rjtas mempengaruhi efek ekstrak bauang putih se- 

penurunan kadar glukosanya menjadi tidak bermak- 

Suspensi tolbutamid mempunyai efek menurunkan 

darah yang bermakna (p^0,05) pada menit >ke 

150 setelah perlakuan.
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